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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di pondok pesantren Tarbiyah Auladil Muslimin, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pondok pesantren Tarbiyah Auladil 

Muslimin telah sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

dilakukan melalui proses perumusan tujuan ekstrakurikuler, pemilihan program 

ekstrakurikuler dan penentuan sumber daya yang digunakan. Segala bentuk 

kebutuhan yang direncanakan mulai dari jadwal hingga pembina kegiatan 

ekstrakurikuler diatur dengan tujuan agar kegiatan berjalan dengan lancar. 

2. Dalam proses pengorganisasian, pondok pesantren Tarbiyah Auladil Muslimin 

sudah memilih tiga orang guru untuk membina dan membimbing masing-masing 

kegiatan. Guru yang dipilih dinilai memiliki pengalaman dalam bidangnya dan 

bertanggung jawab.  

3. pondok pesantren Tarbiyah Auladil Muslimin memiliki beberapa kegiatan yang 

dinilai sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan penguatan pembelajaran 

bahasa Arab santri/wati, yaitu: Muhadharah (Pidato), Mufradat (Kosa Kata), 

Muhadatsah (Percakapan), dan Upacara dan Olahraga Menggunakan Bahasa Arab 

5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini bahwa ada 

beberapa saran yang diajukan, sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada kepala yayasan agar kedepannya dapat mengembangkan 

kegiatan ekstrakurikuler yang sangat membantu terhadap peningkatan bahasa 

Arab santri/wati 

2. Diharapkan untuk pengasuh putra dan putri pondok pesantren Tarbiyah Auladil 

Muslimin agar lebih memperhatikan santri/wati ketika mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tidak ada yang tidak hadir apalagi pada kegiatan ekstrakurikuler 

yang sangat membantu perkembangan bahasa Arab santri/wati seperti 

muhadharah, mufradat, muhadatsah, upacara dan olahraga (menggunakan bahasa 

Arab). 
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3. Untuk seluruh pengurus bahasa ORSTAM (Organisasi Santri/Wati Tarbiyah 

Auladil Muslimin) hendaknya mengawasi lebih ketat lagi santri/wati yang 

menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah.  

4. Diharakan untuk santri/wati pondok pesantren Tarbiyah Auladil Muslimin agar 

patuh dan mengikuti aturan-aturan ketika sudah memasuki waktu kegiatan 

ekstrakurikuler.  

5. Diharapkan hukuman bagi santri/wati yang melanggar bahasa diperbanyak lagi 

agar memberi efek jera dan tidak terulang dikemudian hari.   


